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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Amuntai menjadi Unit Pelaksana 

Teknis (UPT) yang selanjutnya disebut Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) ialah 

tempat untuk melaksanakan pembinaan warga binaan atau narapidana. 

Didirikannya Lembaga Pembinaan Keagamaan Pondok Pesantren Terpadu At-

Taubah (LPK-PPTA) menjadi suatu keunikan tersendiri sehingga ditetapkan 

sebagai percontohan atau role model bagi Lembaga Pemasyarakatan dan Rutan 

lainnya, terlebih di Kalimantan Selatan. Salah satu pembinaan keagamaan yang 

dijalankan oleh LPK-PPTA Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Amuntai yaitu 

program pembelajaran al-qur’an. Implementasi program pembelajaran al-qur’an 

pada narapidana dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan rancangan yang dibuat 

oleh pengelola LPK-PPTA bersama pengelola Lapas IIB Amuntai. Hal tersebut 

terjadi karena adanya  perencanaan yang matang dan pengorganisasian yang baik. 

Implementasi program pembelajaran al-qur’an pada narapidana dibagi 

menjadi tiga bagian, yaitu : perencanaan pembelajaran al-qur’an, pelaksanaan 

pembelajaran al-qur’an dan evaluasi pembelajaran al-qur’an. Faktor pendukung dan 

penghambat program tersebut yaitu factor internal dan eksternal. Upaya-upaya 

yang telah dilakukan untuk meminimalisir permasalahan yang terjadi yaitu 
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memberikan motivasi, dibentuknya tim pengajar al-qur’an yang diambil dari 

narapidana, memperluas waktu pembelajaran, serta memanfaatkan fasilitas yang 

ada semaksimal mungkin.  

 

B. Saran-Saran 

Bagi LPK-PPTA Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Amuntai, yaitu : 

1. Diharapkan penelitian ini menjadi masukan, sehingga dapat mendorong 

perbaikan dalam program pembelajaran al-qur’an di dalamnya. 

2. Diharapkan LPK-PPTA Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Amuntai 

lebih dapat mengembangkan program pembelajaran al-qur’an. 

3. Merapikan kearsipan data tentang TPQ/TPA At-Taubah, agar 

memudahkan para peneliti lainnya dalam pencarian dan juga sebagai 

bahan ajar kepengurusan LPK-PPTA Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 

Amuntai. 

4. Diharapkan dapat menambahkan media pembelajaran al-qur’an maupun 

meningkatkan sarana dan prasarana agar pembelajaran al-qur’an dapat 

terlaksananya dengan maksimal dan efektif. 

5. Diharapkan pengelola LPK-PPTA maupun pengelola Lapas IIB Amuntai 

dapat menambah guru pembelajaran al-qur’an.  

 

 


